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PENDAHULUAN

1.1 Pengertian Judul
“MASJID MEMORIAL SYECH NAWAWI AL-BANTANI DI KOTA

SERANG, BANTEN”

Masjid Memorial

Masjid Memorial Merupakan masjid yang dibuat untuk mengenang sebuah
peristiwa ataupun mengenang seorang tokoh penting, (Hendra Gunawan, 2012)
berfungsi sama halnya separti masjid pada umumnya,yaitu unutk beribadah. Namun
disamping itu terdapat sarana edukasi untuk khalayak umum dari suatu sejarah yang
melatarbelakangi di bangunnya Masjid Memorial @ serta berfungsi sebagai
pelestarian nilai-nila yang merupakan titik temu antara budaya lokal dan ajaran
Islam, juga dapat menjadi suatu landmark sebuah kawasan.

Masjid Memorial didedikasikan untuk Syech Nawawi Al-Bantani atas
jasanya yang turut andil dan berpengaruh besar dalam peradaban dan penyebaran
Islam di Banten serta perjuangan masyarakat Banten melawan penjajah kolonial
Belanda. Disamping itu beliau merupakn ulama aktif menulis kitab-kitab yang

menjadi rujukan banyak pesantren sampai saat ini.

Dengan uraian tersebut “MASJID MEMORIAL SYECH NAWAWI AL-
BANTANI DI KOTA SERANG, BANTEN” menjadi sebuah masjid yang dapat

mengingatkan masyarakat banten atas jasa-jasa dan perjuangan beliau menjadikan

Banten salah satu Provinsi yang religius di Indonesia.

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR-ITI 1


https://www.kontraktorkubahmasjid.com/category/kubah-masjid/

MASJID MEMORIAL SYECH NAWAWI AL-BANTANI
DI KOTA SERANG, BANTEN

1.2 Latar Belakang

Banten merupakan salah satu pusat perkembangan agama islam yang pesat
di pulau jawa hkuhsusnya jawa bagian barat. Ajaran islam dibanten dibawa dan
disebharkan oleh putra Syech Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung jati) yaitu Pada
awalnya banten merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan Pajajaran yang saat itu
menganut Agama hindu. Masyarakat Banten bagian utara mulai memeluk islam
yang di bawakan oleh Maulana hasanudin, sekaligus awal mula syiar islam.
Kemudian Maulana Hasanudin mendirikan kesultanan Banten. Berjalannya waktu
kesultanan Banten sampai pada puncak kejayaan yang dipimpinh oleh Ageng

Tirtayasa.

Selain berkat jasa raja yang memimpin kesultanan banten. peran ulama
sangatlah besar dalam penyebaran islam, Syech Nawawi Al-Bantani merupakan
ulama paling berpengaruh dibanten dan penyebaran islam di nusantara ulama
bertaraf internsioanal, beliau berjasa atas landasan keilmuannya yang menjadi akar
ajaran di lembaga pendidikan pesantren. Banyak karya-karya kitab yang beliau tulis
serta menjadi rujukan dalam ilmu tauhid,ilmu ' figh, ilmu tasawuf sampai

tafsir,beliau pun menjadi imam di masjidil haram.

Syech Nawawi memilki nama lengkap Syekh Muhammad Nawawi al-
Tanara al-Jawi al-Bantani.-la-lebih dikenal-dengan sebutan-Muhammad Nawawi al-
Jawi al-Bantani. Dilahirkan di Kampung Tanara, Serang, Banten pada tahun 1815
M/1230 H. Pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. Syech Nawawi wafat di usia
84 tahun. la dimakamkan di Ma’la dekat makam Siti Khadijah, Ummul Mukminin
istri Nabi. Sebagai tokoh ulama kebanggaan umat Islam di Jawa khususnya di

Banten.

Berbeda halnya dengan tokoh banten lainnya yang dimakamkan ditanah
banten dari raja-raja kesultanan banten yang dimakamkan kawasan di banten lama
dan ulama-ulama dimakamkan ditanah kelahirannya. Masyarakat banten ataaupun
luar banten sering berziarah huntuk mendoakan dan napak tilas dari toko- tokoh
tersebut yang sangat berjasa dalam peradaban banten. Tetapi dengan

dimakamkannya Syech Nawawi di Mekah, tidak semua orang Banten dan luar
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Banten untuk berziarah dan napak tilas, hhanyhah orang tertentu yang mampuh
secara finansial untuk mengunjungi makamnya di Mekah sekaligus menunaikan
ibadah Haji dan Umrah.

Maka dari itu dirasa perlu suatu tempat atau bangunan yang didedikasikan untuk
Syech Nawawi sebagai pengormatan kepadanya serta semua masyarakat dapat

mengenang atas segala jasa dan pengaruhnya.

1.3 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang tela diuraikan makan rumusan masalah yang timbul,

sebagai berikut:

e Bagaimana membuat perancangan Masjid Memorial untuk didedikasikan
para pendiri Banten khususnya Syech Nawawi Al-Bantani di Kota Serang,

Banten?

1.4 Tujuan
Dari permasalahan yang ada, tujuan yang diharapkan dari rancangan proyek

studio tugas akhir ini, sebagai berikut:

e Membangun Masjid Memorial ‘untuk didedikasikan para pendiri Banten

khususnya Syech Nawawi Al<Bantani di Kota Serang, Banten

e Membangun Masjid yang selaras dengan Visi Provinsi Banten “ Banten yang

maju, Mandiri, Berdaya Saing, Sejahtera dan Berakhlakul karimah”
1.5 Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan pada tugas akhir adalah sebagai berikut:

Membahas Kota Serang, Banten

I

Membahas Masjid Memorial di Kota Serang, Banten

o

Penerapan Masjid Memorial di Kota Serang, Banten

o

Menentukan lokasi site perancangan
e. Perancangan Masjid Memorial di Serang yang didedikasikan para pendiri
Banten khususnya Syech Nawawi Al-Bantani dan berfungsi sebagai sarana

ibadah, pendidikan,dan pelestarian budaya.
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1.6 Metodelogi Penulisan

Metodelogi penulisan pada karya tulis ini menggunakan studi kasus kualitatif
kuantitatif, yaitu dengan studi kasus yang terkait kemudian mengidentifikasi dari

aspek arsitektural setela itu dikuantifikasi.

1.7 Metoda Perancangan
Metoda pencarian data yang akan diterapkan dalam memperoleh data adalah
sebagai berikut:

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung pada lokasi dengan
melakukan survei lapangan. Adapun metode yang digunakan untuk

mendapatkan data primer sebagai berikut:
e Metoda Observasi, yaitu mengamati kondisi eksisting pada tapak perancangan

b. Data Sekunder adalah data pendukung untuk-menunjang untuk data primer
dalam perencanaan dan perancangan studio tugas akhir. Adapun metode yang

digunakan untuk mendapatkan data sekunder sebagai berikut:

e Metoda studi literatur, Kegiatan pencarian fakta,teori,dan referernsi melalui
berbagai sumber tertulis berupa buku-buku; arsip, jurnal, dan website resmi

terkait dengan permasalahan yang dikaji.

e Metoda Dokumentasi, Kegiatan pengumpulan data dari dokumen terkait
berupa tulisan, gambar dan sebagainya terkait penelitian sebagai data

pendukung untuk validasi data.

c. Analisis Data, Menganalisis data yang terkait dengan kebutuhan perancangan.

Data yang dianalisis berupa pengguna, bangunan dan lingkungannya.
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1.8 Sistematika Pembahasan
Bab 1 Pendahuluan

Menguraikan judul yang diambil, pengertian judul, latar belakang, tujuan,
lingkup pembahasan, metode penelitian, sistematika pembahasan dan kerangka

berpikir.
Bab 2 Kajian Pustaka

Membahas mengenai Masjid Memorial, Syech Nawawi Al-Bantani, Kota

Serang dan Kebudayaan Banten.
Bab 3 Studi Kasus

Menguraikan tentang temuan penulis mengenai studi banding pada bangunan

yang memiliki fungsi dan kegiatan yang sejenis dengan topik bangunan terpilih.
Bab 4 Analisis

Melakukan analisis pembahasan antara studi literatur dengan studi kasus pada
bangunan yang memiliki fungsi dan kegiatan sejenis dengan topik bangunan
yang terpilih. Serta melakukan analisis yang membahas tentang pengolahan
tapak, manusia, bangunan dan lingkungan, dalam kaitan perkotaan pada

perancangan bangunan.
Bab 5 Konsep Perencanaan dan Perancangan

Uraian mengenai hasil analisis yang kemudian diimplementasikan pada konsep

perencanaan dan perancangan Masjid Memorial.
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1.9 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

Perlu suatu tempat atau bangunan yang didedikasikan untuk para
pendiri Banten khuhsunya Syech Nawawi sebagai pengormatan serta

semua masyarakat Banten dapat mengenang atas segala jasa dan

pengaruhnya serta menjadi tempat ibadah sekaligus pelestarian

d

Rumusan Masala

.

Bagaimana membuat perancangan Masjid Agung Memorial Mosque
untuk didedikastkan para pendiri Banten khususnya Syech Nawawi
Al-Bantani di Kota Serang, Banten

Kompilasi D&

Data Primer: Data Primer

Observasi Lapangan Observasi Lapangan

Gambar 2. 1

Manusia — Bangunan — Lingkungan dalam

konteks skala kota.

Konsep Perancangan

I Perancangan

Feedback
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